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Penelitian ini bertujuan untukmenghasilkan bahan ajar berupa E-Modul
pada materi relasi dan fungsidengan menggunakan e-modul dapat memperoleh
informasi tanpa banyak membuang waktu dan bisa dibawa kemana-mana agar
tercapai pembelajaran yang efektif, efisien, berdaya guna menarik.Metode
penelitian ini adalah Research and Development (R&D) berdasarkan model
ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan
pendidikan matematika UIN Raden Intan Lampung.Data penelitian diperoleh
dengan teknik wawancara, angket, observasi, dan tes.Hasil penilaian berdasarkan
angketvalidasi ahli materi terhadap e-modul ini termasuk dalam kategori valid
dengan nilai rata-rata sebesar 3,70 dari rata-rata skor tertinggi 4.00. Penilaian ahli
media terhadap e-modul ini termasuk dalam kategori valid dengan nilai rata-rata
sebesar 3,54. Pada uji coba skala kecil yang diikuti oleh 10 mahasiswa kelas IIC
memperoleh skor rata-rata yaitu 3,43, skala kecil oleh 10 mahasiswa kelas IVD
memperoleh skor rata-rata 3,44dari skor tertinggi dengan rata-rata 4.00
berdasarkan hasil dari angket respon yang telah diisi oleh mahasiswa, hasil ini
menempatkan buku saku pada kriteria sangat menarik. Pada uji coba lapangan
skala besar yang diikuti oleh 28mahasiswa kelas IIA skor rata-rata kemenarikan
yang diperoleh yaitu 3,58 dan kelas IVC dengan rata-rata 3,46, pada kriteria
sangat menarik. Kualitas keefektifan produk dilihat dari tes hasil belajar. Hasil
penelitian dan pengolahan data menggunakan uji effect size dengan hasil 0,36
pada kelas IVC dan 0,52 pada kelas IIA dengan kriteria sedang. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwae-modul berbantuan sigil software pada materi
relasi dan fungsi layak dan efektif untuk dijadikan alat bantu pembelajaran.
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sesuatu yang penting pada masa sekarang ini
dan salah satutolak ukur kemajuan suatu bangsa, karena pendidikan adalah
kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi dalam kehidupan umat manusia.
Suatu bangsa bisa dikatakan maju apabila pendidikan dalam bangsa tersebut
maju. Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan yaitu usaha sadar dan
terencana dalammewujudkan  kondisidan proses pembelajaran dengan
tujuan agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya agar
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,kepribadian, pengendalian
diri,akhlak mulia, kecerdasan, dan keterampilan yang dibutuhkan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.1
Penjelasan diatas dapat diartikan bahwa melalui undang-undang
pemerintah menekankan pentingnyaapembentukan karakter bagi siswa.
Tujuan utama pendidikan nasional adalah melahirkan manusia yang beriman
dan bertakwa. Tak hanya tuntutan cita-cita negara, namun pendidikan
memang sudah menjadi kebutuhan setiap manusia untuk dapat menuntut
ilmu, hal tersebut juga dijelaskan Allah SWT didalam Al-Qur’an surat Al-
Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:
1Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Pesada,
2013), h.4
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         a                                         
                             
Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmupengetahuan beberapa
derajat”2(QS. Al-Mujaadilah 58:11)
Ayat tersebut menjelaskan tentang keutamaan dari orang-orang yang
beriman dan berilmu, pada ayat diatas disebutkan bahwa Allah SWT akan
menaikkan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu, hal tersebut
berarti harus ada keseimbangan antara beriman dan berilmu. Setiap manusia
yang beriman di tuntut untuk menuntut ilmu karena beriman tanpa berilmu
bagaikan orang yang buta dan berilmu tanpa beriman bagaikan orang yang
pincang.
Dunia pendidikan kini telah dituntut untuk dapat memanfaatkan
teknologi-teknologi yang sangat dibutuhkan sesuai perkembangan dunia
pendidikan. Teknologi dan pendidikan kini telah memiliki kaitan  yang
sangat erat seolah-olah teknologi merupakan kebutuhan primer yang tidak
dapat dilepaskan dari dunia pendidikan.Teknologi bisa digunakan oleh
semua kalangan di dunia pendidikan. Seperti ungkapan Carreon “ The
significance of technology creates an opportunity for innovation and
development of instructional tools that brought a valuable contribution in
various institutions and considered as future of education”.3Teknologi
2 Al-Qur’an surat AL-Mujadalah ayat 11
3Carreon, J. R, “Facebook as integrated blended learning tool in technology and
livelihood education exploratory”, International Journal of Educational Technology, 5.2
(2018), 19-25.h.19
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menciptakan peluang untuk sebuah inovasi alat instruksional dalam
pendidikan.
Menurut ajaran Islam, manusia harus selalu meningkatkan dan
menghargai ilmu pengetahuan, seperti dalam firman Allah SWT
     a                  
Artinya:“Keterangan-keterangann(mukjizat)dankitab-
kitab.DanKamiturunkannkepadamuAlQuran,agarkamumenerangka
npadaumatmanusiaapaayang telah diturunkan kepadamerekadan
supaya mereka memikirkan”. (QS. An-Nahl:44).4
Ayat diatas menjelaskan bahwa, Allah SWT memerintahkan
manusia untuk selalu berpikir dan mempelajari sains dari tanda-tanda yang
disampaikan Allah dalam Alquran. Sebagai makhluk yang diciptakan oleh
Allah SWT yang memiliki akal dan pikiran, manusia harus memiliki
dampak yang baik pada alam semesta dengan pengetahuan yang mereka
miliki dari proses pendidikan. Pendidikan tidak akan berubah menjadi lebih
baik apabila tidak didukung oleh keinginan  dari seluruh elemen-elemen
dalam proses pembelajaran. Dibutuhkan bantuan teknologi untuk
menjadikan pendidikan menjadi lebih maju. Hal tersebut terkait penelitian
yang dilakukan, yaitu peneliti berkeinginan akan adanya suatu
perkembangan dalam proses pembelajaran yang akan berdampak positif
terhadap proses pembelajaran.
4Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 44
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Learning can be commonly defined as the activity of gaining
knowledge or skill.5 Secara umum belajar dapat didefinisikan sebagai
aktivitas memperoleh pengetahuan atau keterampilan. Oleh karena itu upaya
meningkatkan keterampilanmahasiswa dalam proses pembelajaran harus
dilakukan suatu perubahan yang dapat menunjang majunya
pembelajaran.Teknologi informasi dan komunikasi (TIK),memiliki potensi
sebagai alat atau sarana untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan tersebut dalam proses pembelajaran.6Media is onedeterminant
success of student learning. The learnedon activity and process occurs,
wastransfered information from the source to recipient information through
the model and certainmedia.7Dalam hal tersebut dibutuhkan media
pembelajaran yang dapat menarik minat peserta didik serta mudah diakses
dimanapun dan kapanpun.
Bahan ajar adalah sumber belajar yang dimaksudkan untuk
memberikan kemudahan bagi siswa dalam memperoleh informasi tentang
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan dalam belajar. Menurut
Hamzah dan Budiman dkk, pengembangan bahan ajar mempertimbangkan
aspek akademik serta aspek pengembangan diri siswa. Sebagai pendidik,
5Michael Gr Voskoglou, "Application of Fuzzy Numbers for Assessing Student
Learning with the Bloom  S Taxonomy", 12.1 (2017), 29–41.h.30
6I M Suarsana and G A Mahayukti, "Pengembangan E-Modul Berorientasi
Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa",
Jurnal Pendidikan Indonesia, 2.2 (2013), 230–288. h.231
7Achmad Buchori and Rina Dwi Setyawati, "Development Learning Model of
Charactereducation through E-Comic in Elementary School", 3.9 (2015), 369–86. h.370
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seorang guru harus bisa mengemas kedua aspek tersebut kedalam bahan ajar
yang akan  dikembangkan.8
Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang
berarti belajar hal yang dipelajari, sedang dalam bahasa Belanda disebut
wiskunde atau ilmu pasti.9Dalam pembelajaran matematika diperguruan
tinggi, materi relasi dan fungsimemiliki peranan penting. Ketika kita
mempelajari dan memahami materi relasi dan fungsi secara tidakklangsung
kita belajar tentanggsuatu hubungan manusia dan makhluk lain ciptaan
Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari seperti yang tertuang dalam Al-
Qur’an surat An-nisaa’ ayat 1 yang berbunyi:
              a              
                 
Ayat tersebut dapat kita pahami bahwa terdapat relasi atau hubungan
antara manusia dengan manusia lainnya. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri
karena sejatinya makhluk hidup di dunia saling membutuhkan satu dengan
yang lainnya. Seperti yang kita ketahui bahwa terdapat hubunganmanusia
8Undang Rosidin, "Pengembangan Modul Pembelajaran Ipa Berbasis Karakter
Materi Kalor Smp Kelas Vii Di Bandar Lampung", 1.1 (2014)..h.3
9Fadjar Shadiq, Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014), h.5
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dengan Allah SWT(hablum minallah) dan hubungan manusia
denganmanusia lainnya (hablumminannas). 10
Penelitianyang terkaitpengembangan bahan ajar menggunakan
teknologi pernah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu diantaranya
yaitu,oleh Dian Oktaviany dengan penelitiannya yang berjudul
DevelopingEnglish Learning Material Of Basic Vocabulary For Young
Learners, hasilnya adalah The products have been validated and revised,
then it was tested on nine young learners from SD 205/IV Jambi, each
accompanied by one parents at home and the result is this learning material
developed able to attract children attention in English teaching process
independent at home, and also this learning material greatly easy to use and
make teaching process become effectively and interestingly.11Dalam
penelitian ini pengembangan materi yang didominasi gambar sangat
menarik dan mudah dipahami. Namun kekurangannya yaitu produk masih
dalam bentuk cetak sehingga tidak dapat memuat audio untuk memperjelas
kosa kata bahasa inggrisnya.
Rizky WahyuuYunian P dan RullyyAnggraini, yang berjudul
penelitian PengembangannBahan Ajar Materi Trigonometri Berbantuan
Software iMindMap pada SiswaaSMA. Dari penilaian ahli materi, ahli
media, dan ahli desain masing-masing penilaian tersebut mendapatkan skor
85,000%, 79,167%, 87,500%. Berdasarkan hasil skor penilaian dapat
disimpulkan bahwa ketiganya dikategorikan sangat layak., sehingga modul
10A Amran, "Dakwah Dan Perubahan Sosial", Jurnal Ilmu Dakwah Dan
Komunikasi Islam, 6.1 (2012): 68–86..h.79
11Dian Oktaviani, "Developing English Learning Material Of Basic’, 2018, h.13.
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tersebut disimpulkan sangat layak dan menarik untuk digunakan dalam
pembelajaran tingkat SMA sederajat pada materi Trigonometri.12
Mohammad Aji, dengan penelitian yang berjudul Pengembangan
Media Pembelajaran Memahami Dan Memelihara Sistem Starter Tipe
Konvensional Berbasis Buku Digital Electronic Publication (Epub)yaitu
hasil validasi oleh ahli materi dan media yang menunjukkan rata-rata
persentase sebesar 89,70% dan 86,80% yang berada pada kriteria sangat
baik, hasil nilai rata-rata sebelum menggunakan buku digital sebesar 68,84
yang meningkat menjadi menjadi 79,03 dan peningkatan distribusi
persentase ketuntasan sebelum dan sesudah menerapkan pembelajaran
dengan buku digital, yaitu sebesar 63,72%. Dengan demikian disimpulkan
bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa.13
Hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti di tiga perguruan
tinggi, mereka mengatakan bahwa faktanya pelajaran matematika sulit
dipahami. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara dibeberapa
perguruan tinggi yang ada di Lampung.
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 25 Mei 2018
dijurusan pendidikan matematika Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, dengan Ibu Netriwati, M.Pd beliau mengatakan bahwa dijurusan
pendidikan matematika UIN Raden Intan Lampung masih sangat kurang
12Rizki Wahyu Yunian Putra dan Rully Anggraini, “Pengembangan Bahan Ajar
Materi Trigonometri Berbantuan Software iMindMap pada Siswa SMA”, Jurnal
Pendidikan Matematika, 7.1 (2014),h.39
13Mohammad Aji, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Memahami Dan
Memelihara Sistem Starter Tipe Konvensional Berbasis Buku Digital Electronic
Publication (Epub)’, 2015, 4.
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media pendukung pembelajaran. Selama beliau mengajar beliau
menggunakan modul buatannya sendiri dan juga menggunakan power point,
namun untuk menampilkan power point dibutuhkan proyektor sedangkan
dijurusan tidak di sediakan proyektor sehingga dosen hanya memanfatkan
buku pegangan untuk mengajar didalam kelas. Kurangnya media
pembelajaran dalam proses pembelajaran juga mengakibatkan tidak
tercapainya tujuan pembelajaran karena berdasarkan hasil wawancara dari
30 mahasiswa yang belajar matematika dasar dalam satu kelas hanya
terdapat 5-6 mahasiswa yang lulus atau bisa dikatakan hanya 1,5% tingkat
ketuntasan mahasiswa dalam belajar matematika dasar.Hal tersebut juga
sama dengan yang dijelaskan beberapa mahasiswa, mereka mengatakan
bahwa dalam proses pembelajaran kurang adanya media yang memudahkan
mahasiswa untuk memahami materi yang diajarkan dan minimnya fasilitas
dalam pembelajaran sehingga mahasiswa merasa belajar matematika dasar
sangat sulit. Saat ditanya mengenai materi mereka mengungkapkan bahwa
sulit memahami materi relasi dan fungsi terutama membedakan relasi dan
fungsi yang sering mereka lupa. Mereka membutuhkan media yang praktis
dan inovatif agar lebih mudah dipahami dan mudah diakses.Hal tersebut
juga yang dirasakan oleh peneliti ketika belajar matematika dasar. Mereka
berharap kurangnya fasilitas di jurusan dapat ditanggulangi dengan media




Wawancara kedua yaitu di STKIP PGRI Bandar Lampung, Ibu
Arinta Rara Kirana, M.Pd mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran
beliau memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan oleh kampus berupa
proyektor karena di STKIP PGRI Bandar Lampung semua kelas telah
difasilitasi proyektor namun hanya sebatas menampilkan power point saja.
Selain itu dosen juga menggunakan buku cetak dalam proses pembelajaran
dan penggunaan buku cetak kurang efisien dalam mobilitas pembawaannya.
Wawancara ketiga yaitu di Universitas Muhammadiyah Metro,
berdasarkan hasil wawancara mahasiswa, mereka mengatakan proses
pembelajaran di kampus mereka menggunakan e-learning, kendala dalam
penggunaan e-learning yaitu harus diakses secara online.  Hal tersebut
dibenarkan oleh Bapak Nego Linuhung, M.Pd beliau mengatakan bahwa di
Universitas Muhammadiyah Metro telah menggunakan e-learning dalam
proses pembelajaran.
Upaya mengatasi permasalahan yang dikeluhkan mahasiswa dan
dosen berdasarkan prasurvey yang dilakukan peneliti dan berdasarkan
paparan beberapa peneliti maka penulis tertarik untuk  mengembangkan
suatu bahan ajar yang awalnya dalam bentuk cetak menjadi media
elektronik sehingga dapat diakses dimanapun dan dapat diakses secara
offline dalam bentuke-moduldengan judul“Pengembangan E-
ModulBerbantuan Sigil Software pada Materi Relasi dan
Fungsi”.Pengembangan e-modul ini dilakukan untuk menambah referensi
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yang telah ada dan lebih memudahkan mahasiswa dalam memahami materi
pembelajaran khususnya materi relasi dan fungsi.
Penelitian tentang pengembangan e-modul ini diharapkan dapat
membantu mahasiswa untuk lebih memahami materi dan dapat membantu
dosen dalam proses pembelajaran didalam kelas. Selain itu diharapkan
dengan dikembangkannya e-modul ini mahasiswa dapat lebih aktif dan lebih
praktis dalam penggunaannya karena mudah diakses dimanapun dan
kapanpun dengan keterbatasan fasilitas yang disediakan jurusan.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti
mengidentifikasikan masalah yang dialami mahasiswa dan dosen yaitu
sebagai berikut:
1. Kemajuan teknologi menuntut dosen agar lebih kreatif dan inovatif
dalam pembelajaran.
2. Keterbatasan fasilitas menuntut dosen agar dapat menggunakan media
yang praktis dan dapat diakses seluruh mahasiswa.
3. Mahasiswa membutuhkan media yang menarik dan praktis untuk
digunakan sehingga tidak sulit dalam belajar





Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka Peneliti membatasi
masalah yang muncul dalam pembelajaran matematika yaitu:
1. Peneliti memfokuskan dalam mengembangkan e-modul berbantuan
Sigil Softwarepada materi relasi dan fungsi.
2. E-Modul dibatasi hanya untuk materi Relasi dan Fungsi.
D. Rumusan Masalah
Sesuai latar belakang dan batasan masalah yang telah di paparkan,
maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana mengembangkan e-modul berbantuan Sigil Software pada
materi relasi dan fungsi?
2. Bagaimana respon mahasiswa dan dosen terhadape-modul berbantuan
Sigil Software pada materi relasi dan fungsi?
3. Apakahe-modul berbantuan Sigil Software pada materi relasi dan
fungsi efektif untuk digunakandalam proses pembelajaran?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
mengembangkan e-modulpada materi relasi dan fungsi, memanfaatkan
Sigil Software serta melihat respon mahasiswa dan dosen terhadap
media yang dikembangkan, melihat keefektifan e-modul berbantuan




Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini:
a. Bagi Dosen
Produk penelitian yang berupa e-modul yang dikembangkan
dijadikan instrument guna membantu dalam kegiatan belajar.
b. Bagi Mahasiswa
Dengan menggunakan e-modul mahasiswa dapat belajar
mandiri dimanapun dan kapanpun
c. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang
mengembangkan sebuahe-modul sebagai media pembelajaran
matematika yang dapat digunakan saat mengajar dan informasi
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.
F. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini yaitu:
1. Penelitian ini memfokuskan pada pembuatan e-modul berbantuan
sigil software pada materi relasi dan fungsi.







a. Pengertian Media Pembelajaran
Media dalam bahasa latinmerupakan bentuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah artinya perantara atau pengantar.14 Media
dapat diartikan sebagai pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan. Olson mendefinisikan medium sebagai teknologi untuk
menyajikan, membagi, merekam, serta mendistribusikan symbol
disertai penstrukturan informasi melalui rangsangan indra tertentu.15
Banyak batasan yang diberikan orang tentang media.
Association of Education and Communication Technology/AECTdi
Amerika,mmembatasi media sebagaiisegala bentuk dan saluran yang
digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi.16Asosiasi
pendidikan nasional memiliki pemahaman yang berbeda. Media
adalah bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual dan
peralatannya. Media hendaknya dapat di manipulasi, dapat di lihat,
didengar dan dibaca.17Sedangkan, Hamidjojo membatasi media
14M.Rudy Sumiharsono, Hisbiyatul Hasanah. Media Pembelajaran, (Jember :
Pustaka Abadi,2018), h.3
15Gede Putu Arya Oka, Media dan Multimedia Pembelajara, (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2017), h. 4
16Nizwardi Jalinus, Ambiyar. Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta :Kencana,
2016), h.2-3
17Arief S. Sadiman, et. al. Media Pendidikan (Jakarta:Pustekkom Dikbud dan PT
RajaGrafindo Persada, 2012), h. 6-7.
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sebagai segala bentuk perantara yang digunakan manusia untuk
penyampaian atau penyebaran ide, gagasan, ataupun pendapat
sehingga hal yang dikemukakan itu sampai ke penerima yang
dituju.18Menurut Syaiful Bahri Djamarah Media dapatmewakili apa
yang kurang mampu guru ucapkanmelalui kata-kata atau kalimat
tertentu.19
Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana pembelajaran
dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan.Media
merupakan suatusarana perantara dalam meningkatkanefisiensi dan
efektifitas guna mencapai tujuan pembelajaran. Dengan begitu, bagi
guru maupun siswapenggunaan media dalam pembelajaran dapat
memberikan keuntungan.Guru memilikisarana yang representative
dan memadai. Sebaliknya, penggunaan media membantu siswa
mengatasi kejenuhun dankebosanan dalam proses pembelajaran.20
Istilah “media” bahkan sering dikaitkan atau dipergantikan
dengan kata “teknologi” yang berasal dari kata latin tekne (bahasa
Inggris art) dan logos (bahasa Indonesia “ilmu”). Media
pembelajaran, menurut Bakri adalah segala sesuatu yang berkaitan
dengan perangkat lunak dan perangkat keras yang bisa
berfungsisebagai media untuk memberikan materi pembelajaran dari
18Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2013), h.4
19MS Hidayatullah And L Rakhmawati , "Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Flip Book Maker Pada Mata Pelajaran Elektronika Dasar Di Smk Negeri 1
Sampang", Pendidikan Teknik Elektro, 5.1 (2016), h.84.
20Rubhan Masykur and Muhamad Syazali, "Pengembangan Media Pembelajaran




sumber ke pembelajar menggunakan metode pembelajaran yang
memberikan umpan balik bagi pengguna berdasarkan masukan
media.The development of multimedia technology has promised a big
potential in changing one’s way to learn, get information, adjust
information, etc.21
Dalam Al-Qur’annsurat Al-Isra’ ayat 84 yang berbunyi:
              a        
Artinya: Katakanlahh(Muhammad), “Setiap orang yanggberbuat
sesuai dengan pembawannyaamasing-masing. Maka
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalannya.22
Ayatttersebut menerangkan bahwasannya setiapmmanusia
melakukan suatu perbuatan sesuai dengan keadaannya (keadaan
sekitar). Hal ini menerangkan bahwa diperlukan sebuah mediadalam
melakukan suatu proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran
mudah tercapai. Dalam memberikan pembelajaran kepada peserta
didik menggunakan media, diharapkanpendidik dapat lebih kreatif
dan inovatif sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.
Berdasarkan uraian diatas, diperoleh kesimpulan yaitu media
pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting dalam
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan suatu alat bantuuntuk
menyalurkan informasi dalam proses pembelajaran. Media
21Muhamad Taufiq and Andin Vita Amalia, "The Development Of Science Mobile
Learning Conservation Vision Based On Android App Inventor 2", Unnes Science
Education Journal, 6.1 (2017), h.2.
22Al-Qur’an, Surat Al-Isra’, Ayat 84
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tersebuttidak hanyaberbentuk cetak, akan tetapi dapat dimodifikasi
dan disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa, seperti
mediamenggunakan software yang bertujuan untuk memudahkan
proses pembelajaran agar mudah dipahami.
b. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Jenis media pembelajaran berkaitan erattdengan sumber bahan
ajar. Sumber bahan ajar adalahtempat bahan ajar didapatkan.Media
yang telah dikenal dewasa ini tidak hanya terdiri dari dua jenis, tetapi
sudah lebih dari itu. Sebagai contoh jenis bahan media pembelajaran
menurut Abdul Majid yaitu:
1) Handout
Handout merupakan bahan tertulisuntuk memperkaya
pengetahuan peserta didik yang disiapkan oleh seorang guru.
Biasanya diambil dari beberapa literatur yang mewakili
relevansi dengan materi yang diajarkan atau kompetensi dasar
dan materi pokok peserta didik harus menguasainya.
2) Buku
Buku adalah yang menyajikan ilmu pengetahuan yang
berbentuk bahasa tertulis. Isi buku diperoleh dari berbagai cara,
misalnya: hasil pengamatan,hasil penelitian,otobiografi,





Modul berisi paling tidak tentang segala komponen dasar
bahan ajar yang telah disebutkan sebelumnya.Hal tersebut
dikarenakan modul berbentuk buku yang tertulis dan tujuannya
yaitu agar peserta didik dapat belajar mandiri tanpa bimbingan
guru.
4) Radio
Radio broadcastingmerupakan sebuah media dengar(audio)
yang digunakan sebagai bahan ajar.Program radio biasanya
dapat dirancang sebagai media ajar untuk belajar sesuatu, pada
jam tertentu sesuai jadwal pembelajaran melalui radio yang
direncanakanguru.
5) Video atau Film
Video atau film adalahbentuk media audiovisual atau dapat
didengar dan dilihat, sehingga materi yang akan dipelajari pada
media ini dapat ditampilkan secara keseluruhan.Setiap diakhir
penayangan video peserta didik mampu menguasai beberapa
kompetensi dasar.
6) Multimedia Interaktif
Multimedia interaktif adalah sebuah kombinasi dua atau
lebih media. Media inidimanipulasioleh penggunanya untuk
mengendalikan perintah dari suatu presentasi. Disamping
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itu,media ini memudahkan penggunanya dalammempelajari
materi tertentu.
Berdasarkan paparan diatas, pada penelitian ini penulis akan
menggunakan modul sebagai bahan ajar, hal tersebut dikarenakan
menggunakan bahan ajar modul dalam pembelajaran memungkinkan
mahasiswa untuk belajar mandiri dan mengetahui seberapa
tinggipemahaman yang dimiliki oleh mahasiswa terhadap materi yang
telah dipelajari. Dengan begitumahasiswa dapat belajar meskipun
tanpa didampingidosen. Tetapi penulis akan menggunakan modul
yang berbentuk e-modulatau disebut modul elektronik, karena e-modul
ini lebihhefektif dibandingkan dengan modul cetak. Dalam e-modul
ini bisa ditambahkan multimediaamenarik sehingga pembelajaran
akan lebih menyenangkan.
c. Karakteristik Media Pembelajaran
Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran haruslah
memperhatikan karakteristik komponen lain, sepertimateri, tujuan,
strategi dan juga evaluasi pembelajaran.Karakteristik yang sebaiknya
diperhatikan oleh pendidik adalahtingkat pendidikan,kebudayaan,
usia,pekerjaan,etnis, jenis kelamin, dan faktor sosial ekonomi.
Kegunaan karakteristik iniyaitu menuntun dalam memilih
sebuahstrategi, metode dan media untuk pembelajaran.23
23Maya Siskawati, Pargito, and Pujiati, “Pengembangan Media Pembelajaran
Monopoli Untuk Meningkatkan Minat Belajar Geografi Peserta didik,” Jurnal Studi Sosial
4, no. 1 (2015),h.75
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Vembiarto mengemukakanterdapat delapan karakteristik dalam
pembelajaran yaitu:
1) Paket pembelajaran yang bersifat self-instruction atau instruksi
diri.
2) Pengakuan adanya perbedaan individual belajar
3) Menyusun rumusan tujuan pembelajaran secara eksplisit
4) Adanya asosiasi,struktur, dan urutan pengetahuan
5) Pengguanaan berbagai jenis media
6) Partisipasi aktif siswa
7) Adanya reinforcement langsung terhadap respon siswa
8) Adanya evaluasi hasil belajar terhadap penguasaan siswa.24
d. Pengembangan Media
Pendidikan memegang peranan penting dalam menciptakan
individu berkualitas.Hal itu menyebabkan dunia pendidikan
memerlukan inovasi-inovasi yang sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai
kemanusiaan.25Pemanfaatan media pembelajaran kaitannya sangat erat
dengan peningkatan kualitas pembelajaran yang diharapkan.26
24Muhammad Syahril Harahap and Rahmad Fauzi, “Pengembangan Modul
Pembelajaran Matematika Berbasis Web”, Jurnal Education and development4, No 5
(2017), h.15
25Edi Wibowo and others, ‘Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Aplikasi
Kvisoft Flipbook Maker Materi Himpunan’, 1.2 (2018), h.2.




Ada beberapa faktor yang harus dirubah dan di kembangkan
dalam dunia pendidikan dan pembelajaran, salah satunya yaitu
perubahan dan pengembangan serta pemakaian media pembelajaran
dalam mengajar dan mendidik. Kita harus menggunakan media
pembelajaran yang tepat, agar proses belajar mengajar dapat berjalan
dengan baik.27
Fred Percival menggolongkan ada beberapa kriteria pemilihan
media pembelajaran yaitu:
1) Sesuai tujuan yang ingin dicapai
2) Keterpaduan (validitas)
3) Media praktis, luwes dan bertahan
4) Media dapat digunakan dengan baik dan terampil oleh guru
5) Mutu teknis
6) Media harus sesuai dengan taraf berfikir siswa.28
2. E - MODUL
E-Moduladalah salah satu media yang efektif, efisien,
danmengutamakan kemandirian siswa.Vembriato mengatakanbahwa
modul adalah paket pengajaran yangmemuat suatu unit konsep dari bahan
pengajaran.Memasuki era teknologi, banyak teknologi baru yang mampu
memberikan suatu informasi lebih banyak. Teknologi berkembang seiring





zaman yang akan terus berkembang.29Sehubungan dengan teknologi yang
semakin canggih danmudah didapat dengan harga terjangkau pada saat
inimodul yang pada umumnya disajikan dalam wujudcetakan maka dengan
menggunakan teknologi elektronikmenggunakan komputer modul kini
dapat disajikan dalambentuk digital atau disebut dengan e-Modul.30
Perkembangan media saat ini mengalami perubahan masa dari yang
mulanya menggunakan media cetak berangsur-angsur ke media digital.
Hal tersebut berpengaruh pada dunia pendidikan, terutama dalam
penyajian media pembelajaran. Penyajian media pembelajaran sudah
memanfaatkan media digital, tidak hanya terbatas media cetak saja. Salah
satu contoh penyajian tersebut adalah e-book. E-bookatau buku elektronik
merupakan versi elektronik sebuah buku cetak, untuk
membacanyadibutuhkan perangkat elektronik dan software pembuka
khusus.
Adanya inovasi pengembangkan bahan ajar dalam pembelajaran
didorong oleh adanya perkembangan teknologi e-book.Bahan ajar yang
dapat ditransformasikan penyajiannya kedalam bentuk elektronik salah
satunyayaitu modul.Modul elektronikdapat didefinisikan sebagai alat
pembelajaran yang dirancang secara elektronik, berisi materi menarik dan
29Ramadhana Agung Pratama, Saida Ulfa, and Dedi Kuswandi, "Mobile Learning
Berbasis Game Based Learning Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi
Datar", Teori Penelitian Dan Pengembangan, 3.6 (2018),h. 772.
30Moh Fausih and T Danang, "Pengembangan Media E-Modul Mata Pelajaran
Produktif Pokok Bahasan "Instalasi Jaringan Lan (Local Area Network)" Untuk Siswa




sistematis untuk mencapai suatu kompetensi yang diharapkan.31 Pada
dasarnya modul elektronik mengadaptasikarakteristik, format dan bagian
bagian modul cetak pada umumnya.
Tujuan penyusunan modul yaitu sebagai berikut:
1) Agar mahasiswa dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa
bimbingan dosen
2) Agar peran dosen tidak terlalu dominan dalam suatu kegiatan
pembelajaran
3) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar
mahasiswa
4) Agar mahasiswa mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan
materi yang telah dipelajari
Berdasarkan dari uraian tujuan-tujuan diatas maka dapat diartikan
bahwa modul adalah media pembelajaran yang keefektifannya akan sama
dengan pembelajaran tatap muka. Modul dapat dikatakan sebagai kegitan
tutorial dari seorang penulis yang disampaikan secara tertulis, karenanya
penulis modul sebaiknya menulis seakan sedang mengajarkan suatu topik
atau sesuatu yang ingin disampaikan saat pembelajaran dan dituangkan
dalam modul yang ditulisnya.
31Rafiqul Fahmi dan Puput Wanarti, Pengembangan  Modul Elektronik Plc Pada




3.    Sigil Software
Sigil merupakansoftware editor untuk epub yang bersifatopen
source.Epub (electronic publication) adalah salah satu format digital
yang merupakan formatstandarisasi bentuk yang diperkenalkan
olehInternational Digital Publishing Forum (IDPF) padatahun
2011.Software pengganti dariOpen eBook yang bertugas sebagai format
buku terbuka adalah epub dan dapatdapat di diaksesdari filebertipe htlm,
xhtml, xml, css yang dijadikan satufile dengan ekstensi epub. Format
epubadalah format buku digital yangpaling populer saat ini.Hal tersebut
dikarenakanterdapat berbagai fitur yang bisa digunakan
untukmemodifikasi tampilan eBookpada epub. Seperti
tersedianyaperintah yang digunakan untuk penyisipkan file videodan
audia selain gambar dan teks, sehingga akan lebihmempercantik tampilan
buku. Selain ituepub jugabersifatfriendly dan support dengan banyak
perangkat, seperticomputerAndroid (dengan menggunakan Ideal
reader,FBReader0, iOS (ireader),komputer (diakses di google chrome,
plugin firefox),Blackberry playbook,SonyReader, dan berbagai
perangakat lainnya.32
32Pangestuning Maharani dkk, "Pemanfaatan Software Sigil Sebagai Media
Pembelajaran E-Learning Yang Mudah , Murah Dan User...", 2015,h.2.
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Gambar 2.1. Tampilan sigil
Tampilan awal sigil pada gambar 2.1, panel sebelah kiri berfungsi
untuk mencari file-file yang akan di Epub-kan dan fileyang ada dalam
Epub, panel tengah berfungsi sebagai editor dan panel sebelah kanan
berfungsi untuk daftar isi daridokumen Epub yang dikerjakan.Dalam
pembuatan e-book hal yang harus diperhatikan adalahpersiapan materi,
dalam persiapan materi perludiperhatikan bagaimana pembaca dapat
diberi kebebasan mengakses isi buku dengan cara tidak runtun atau bab
per babdan memperhatikan target perangkat yang akan digunakan oleh
pembaca.33
33Rahmat Hidayat and others, "Pemanfaatan Sigil Untuk Pembuatan E- E - Book




1. PenuhhUTF-16 dan EPUB 2 spesifikasi dukungan
2. Beberapa views: buku,ukode dan pratinjau tampilan
3. EditinggWYSIWYG dalam tampilan buku
4. Daftar isiiGenerator denganndukungan judul multi-level
5. EditorrMetadata dengan dukungan penuh untuk semua entri
metadata
6. Eja memeriksaadengan default dan pengguna kamus dikonfigurasi
7. Ekspresi regulerppenuh (PCRE) dukungan untuk mencari dan
mengganti
8. Mendukungiimpor EPUB dan HTML file, gambar, dan style sheet,
9. API Terpaduuuntuk HTML eksternal dan grafis editor
10.Integrasi FlightCrew EPUB untuk EPUB kepatuhan validator.
b. Kelebihan dan Kekurangan Sigil
Adapun kelebihan software Sigil adalah (1)Aplikasi pembuat
buku digital freeware dengan fitur terlengkap dari pada pembuat buku
digital lain saat ini, (2)Running test dan hasil prototipe ringan dan
mudah dioperasikan, (3)Friendly pada semua jenis perangkat pembaca
dan fleksible dalam pemakaian, pembaca dapat memutar video sendiri
tidak berjalan sendiri seperti tampilan aplikasi buku digital lain yang
kebanyakan otomatis berjalan sendiri dan (4) Semakin mudah dan
lengkapnya isi bacaan semakin tinggi minat baca pembaca untuk
memperdalam pengetahuannya dalam mengali ilmu dalam bacaan
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tersebut sehingga meningkatkan berfikir kritis pembaca. Sedangkan
untuk kekurangan dari software tersebut adalah (1) Ekstensi video
masih harus berformat MP4 saja, (2) Layout untuk perintah
menjadikan sebuah kolom dan insert Shape belum ada, (3) Layout
hanya tersedia single page tidak bisa dibuat multiple page.34
B. Kerangka Berfikir
Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan merupakan
sintesis tentang hubungan antara variabel independen(produk) dan variabel
dependen(sebagai hasil dari pemanfaatan produk tersebut).35 Dari kerangka
berfikir dapat ditentukan data yang harus dikumpulkan, sehingga
pengumpulan data dan pengolahannya menjadi terarah.36
Suatu alat bantu untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam
proses pembelajaran sangat dibutuhkan, agarpeserta didik lebih mudah
menerima dan merasa tertarik. Alat tersebut yang dinamakan bahan
ajar.Bahan ajar harus dapat menampilkan berbagai bentuk materi
pembelajaran berupa gambar, teks, animasi, audio, video dan simulasi
kejadian nyata dalam suatu wadah program, agar lebih mudah digunakan
dan materi lebih mudah untuk dipahami. Bahan ajar berbasis multimedia
dapat memudahkan dalam memahami materi pembelajaran karena lebih
menarik dan mudah untuk digunakan.
34F Amalia and R Kustijono, "Efektifitas Penggunaan E-Book Dengan Sigil Untuk
Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis", Seminar Nasional Fisika (SNF), 2017, h.84.
35Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research & Development
R&D),(Bandung: Alfabeta, 2017), h.626




Mengembangkan suatu bahan ajar menggunakan aplikasi Sigilpeneliti
pertama kali melakukan pra penelitian untuk memperoleh data kebutuhan
dan mengenali potensi, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data
awal, selanjutnya peneliti masuk ketahap perancangan yaitu dengan mulai
membuat e-modul. Setelah produk awal dibuat, selanjutnya yaitu tahap
pengembangan kemudian melakukannvalidasi kepadaavalidator
ahli.Validasi untuk mengetahui kelayakan e-modul. Validator ahli
terdiriddari ahli media dan materi. Jika e-modul belum mencapai kriteria
kelayakan setelah divalidasi, maka peneliti harus merevisi atau memperbaiki
e-modulhingga validator menyatakan e-modul yang dikembangkan telah




Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
Permasalahan yang ditemukan:
1. Belum tersedianya media pembelajaran  yang menekankan pada
pemanfaatan IT.
2. Kurangnya pemahaman terhadap mata kuliah matematika
3. Bahan ajar cenderung monoton yaitu berbentuk media cetak
4. Mahasiswamemerlukan bahan ajar yang menarik
Materi
Relasi dan Fungsi
Pengembangan media pembelajaran e-modul
berbantuan sigil software dalam pembelajaran
1. Media mudah dipahami
2. Media menarik
3. Media tidak monoton
Uji coba Produk
Pembelajaran materi relasi dan fungsi dengan
e-modul berbantuan Sigil Software
Kemenarikan Media Pembelajaran berupa e-modul





A. Waktu dan Tempat Penelitian
Lokasi penelitian ini dipilih sesuai dengan tujuan dan disengaja
sesuai kebutuhan. Produk berupa media pembelajaran yang akan dihasilkan
diperuntukkan kepada mahasiswa jurusan pendidikan matematika yang
masih jarang menggunakan e-learning dalam proses pembelajarannya.
Maka lokasi penelitian yang dipilih adalah Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung. Waktu penelitian yaitu pada tahun ajaran 2018/2019.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembengan
(Research and Development).Metode penelitian dan pengembangan atau
R&D merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.37Research
and Developmentyaitu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada.38Dalam bidang
pendidikan, R&D merupakan suatu proses pengembangan perangkat
pendidikan yang dilakukan melalui serangkaian riset yang menggunakan
berbagai metode dalam suatu siklus yang melewati berbagai
37Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research &
development),(Bandung: Alfabeta, 2016), h.27
38Fiska Komala Sari, Farida & Muhamad Syazali, “Pengembangan media
pembelajaran (Modul) berbantu geogebra pokok bahasan turunan” (Al-Jabar : Jurnal
Pendidikan Matematika Vol.8, No.2,2017)
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tahapan.39Kegiatan research dilakukan untuk mendapatkan informasi
tentang kebutuhan pengguna (needs assessment), sedangkan kegiatan
development dilakukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran.40
Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah sebuah media
berupa e-modul pada materi Relasi dan Fungsi untuk mahasiswa pendidikan
matematika UIN Raden Intan Lampung.
C. Subjek Penelitian
Unsur subjek dalam penelitian ini meliputi :
1. Ahli
Ahli dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu validator
media pembelajaran yang terdiri dari tiga ahli yaitu:
a. AhliMateri
Ahli materi dalam penelitian ini adalah dosen matematika
yang akan memberikan penilaian mengenai media pembelajaran
yang dibuat oleh peneliti. Ahli materi juga memberikan
masukan  untuk perbaikan media e-modul yang dibuat oleh
peneliti
b. Ahli Media
Ahli media pada penelitian ini adalah dosen yang
mengampu mata kuliah pemograman komputer. Penilaian dari
39Mohammad Ali and Muhammad Asrori, Metodologi & Aplikasi Riset
Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.105
40Adellia Hasyim, Metode Penelitian dan Pengembangan di Sekolah, (Yogyakarta
: Media Akademi, 2016), h.41
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ahli media yaitu mengenai penyajian aplikasi yang dibuat, dan
memberikan masukan untuk perbaikan media.
c. Ahli Bahasa
Ahli bahasa dalam penelitian ini adalah dosen mata kuliah
Bahasa Indonesia yang memberikan penilaian dalam
penggunaan bahasa didalam media pembelajaran disesuaikan
dengan Ejaan  Yang Disempurnakan (EYD).
2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba penelitian ini yaitu mahasiswa pendidikan
matematika Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
a. Subjek Uji Coba Kemenarikan
Menggunakan 4 kelas yaitu 2 kelas semester II dan 2 kelas
semester IV. Dimana untuk skala kecil yaitu semester II dengan
10 responden pada kelas II C dan semester IV dengan 10
responden pada kelas IV F. Sedangkan untuk skala besar
menggunakan kelas II A dengan 28 responden dan kelas IV C
dengan 30 responden.
b. Subjek Uji Coba Efektivitas
Untuk uji efektivitas dilakukan pada 2 kelas yaitu kelas II A
dengan 28 responden dan kelas IV C dengan 30 responden,
dimana kelas II A dan kelas IV C sudah pernah mempelajari




D. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Pengembangan media berupae-modul ini, prosedur penelitian dan
pengembangan yang dilakukan meliputi beberapa tahapan.Penelitian yang
peneliti kembangkan ini menggunakan model penelitian ADDIE yang
memiliki kepanjangan dari Analysis, Design, Development, Implementation
dan Evaluation. Dipilihnya model penelitian ini karena model penelitian ini
lebih sistematis dan model penelitian ini juga lebih lengkap hal tersebut
karena pada setiap tahapannya terdapat tahap evaluasi. Berikut merupakan
gambaran dari bagan model ADDIE.
Gambar3.1Bagan Pengembangan ModelADDIE
Tahapan atau prosedurpadapenelitianinimeliputitahap Analysis,Design,
Development, Implementation, Evaluation.
1. TahapAnalisis(Analysis)







a. Peneliti melakukan analisiskebutuhanguna mengetahui apa saja
yang dibutuhkan o l e h mahasiswa maupun
dosenuntukmenunjanghasil belajar.
b. Peneliti melakukan analisis  kurikulum yaitu dengan
menganalisis kurikulum yang digunakan yang menjadi dasar
dalam mengembangkan perangkat pembelajaran.
c. Melakukananalisis karakteristikmahasiswayaituuntukmengetahui
kondisimahasiswadalamlingkunganbelajarnya.
2. Tahap Perencanaan (Design)
Rancangan e-modul pada perancangan akan disesuaikan dengan
hasil yang di dapat dari tahapan analisis antara yaitu:
a. Merumuskan Materi.
Materi akan disusun dengan menyesuaikan indikator
pembelajaran. Dilanjutkan dengan penyusunan uraian apa saja
materi yang akan ditampilkan pada e-modul, setelah itu e-modul
dikembangkan jika materi pembelajaran telah terkumpulkan.
b. Menentukan Desain Media
Materi yang disusun akan didesain dengan menyesuikan indikator
dan menentukan gambar dan warna yang menarik sesuai dengan
kebutuhan yang diperoleh dari buku paket dan internet.
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3. Tahapan Pengembangan (Development)
Tahap pengembangan ini merupakan tahap lanjutan atau tahapan
dengan mengkonkretkan semua konsep yang telah dirancang pada
tahap design, dengan melewati langkah-langkah sebagai berikut:
a. Penulisan draft
Penulisan draft e-modul harus memperhatikan kerangka dan
kebutuhan penelitiaan yaitu :
1) Media yang berbentuk media elektronik yang di dalamnya
terdiri dari komponen cover, isi materi, dan daftar pustaka.
2) E-modul divalidasi oleh pakar setelah proses penyusunan e-
modul selesai.
b. E-Modulyang telah dibuat dan dikembangkan selanjutnya
dilakukan proses validasi oleh para ahli sampai para ahli
menyatakan layak dan valid atas media yang telah dikembangkan.
Hasil dari evaluasi oleh para ahli kemudian dianalisis dan
dilakukan revisi berdasarkan masukan dan saran dari paara ahli
sebelum dilakukan proses selanjutnya yaitu proses pengolahan
dan proses produksi.
4. Implementasi (Implementation)
Setelah e-modul dinyatakan valid, e-modul matematika di uji
cobakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Matematika UIN
Raaden Intan Lampung. Uji coba tersebut dilakukan dengan
caramahasiswa menggunakan e-modul pembelajaran yang telah
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dikembangkan untuk mempelajari materi Ralasi dan Fungsi.
Kemudian mahasiswa diberikan angket kemenarikan e-modul dan
diisi untuk mengetahui kemenarikan dari e-modul yang telah meraka
gunakan, dan melaksanakan tes berupa pretest dan posttest pada saat
sebelum dan seseudah menggunakan e-modul untuk mengetahui
keefektifan dari e-modul yang telah dibuat.Hasil yang diperoleh
nantinya akan dijadikan bahan acuan untuk merevisi e-modul sehingga
menjadi lebih baiknya proses pembelajaran.
5. Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi didapat dari hasil wawancara dengandosen.Hal-hal yang
dilakukan pada tahapan evaluasi yaitu dengan melakukan revisi akhir
produk yang telah dibuat yang dipeoleh dari ahli materi dan ahli
media, mengevaluai produk berdasarkan hasil dari angket
kemenarikan respon peserta didik dan mengevaluasi produk
berdasarkan hasil tes guna mengetahui kelayakan dan keefektifan dari
produk yang dibuat dan digunakan dalam pembelajaran materi relasi
dan fungsi.
E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Wawancara
Untuk mengetahui data awal dalam penelitian yaitu dilakukan proses
wawancara,kemudian informasi dari wawancara digunakan sebagai
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masukan untuk mengembangkan media e-modul yang dikembangkan
melalui sigil software.
2. Kuisioner (Angket)
Angket digunakan pada saat uji kelayakan dan uji coba media
pembelajaran yang telah dikembangkan. Evaluasi pengembangan
media e-modul pada materi relasi dan fungsidengan sigil software
dilakukan olehvvalidator ahli media, dan validator ahli materi.
Sedangkan uji coba media e-modulpada materi relasi dan fungsi
dengan sigil software dengan memberikan angket mahasiswa uji
coba lapangan. Angket yang digunakan peneliti adalah angket positif
yaitu dengan hasil skor tertinggi dari angket dikategorikan dalam
angka terbaik.
3. Metode Tes
Tes digunakan untuk mengetahui keefektifan dari e-modul yang
dikembangkan.Tahapvini produk dilakukan oleh mahasiswa sebagai
sumber belajar, Sampel penelitian diambil denganvmelakukan
Pretestvpada awal pembelajaran dan Posttest padavakhir
pembelajaran kepada mahasiswa.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memudahkan pelaksanaan sebuah penelitian dibutuhkan





Pada instrumennini yaitu berupa wawancaraayang dilakukan kepada
dosen dan mahasiswa agar dapat mengetahui kriteria media yang
sesuai dan dibutuhkan oleh mahasiswa.
2. Instrumen Validasi Ahli
a) Instrumen ValidasiaAhli Media, instrumen ini menggunkan
angket validasi terkait kegrafikan dan penyajian media pembelajaran
e-modul berbantuan sigil software.
b) Instrumen Validasi Ahli Materi, pada instrumen ini
menggunakan angket validasi kelayakan isi, kebahasaan dan
kesesuaian evaluasi dalam media pembelajaran e-modul berbantuan
sigil software.
3. Instrumen UjiiCoba Produk.
Instrumen ini berupa angket ujiaaspek kemenarikan dan uji aspek
keefektifan yang diberikan kepada mahasiswa. Angket uji aspek
kemenarikan berupa media pembelajaran e-modul berbantuan sigil
software.Aspek uji keefektifan menggunakan instrument test yang
terdiri dari pretest dan posttest.
G. Teknik Analisis Data




1. Validasi data e-modul
Uji validasi produkppengembangan terdiri dari uji ahli media
dan materi. Tujuan uji validasi yaitu menilai kelayakan produkyyang
dikembangkan sebagai media pembelajaran. Uji validasi ini menguji
kesesuaian materi modul, aspek keterbacaan dan konstruksi. Penilaian
uji desainddan uji materi dilakukan menggunakan angket.
Instrumen yang digunakan memiliki 4 jawaban, sehingga skor
penilaian totalmmenggunakan rumus sebagai berikut
, dengan = × 4
Keterangan : ̅ = − ℎ= ℎ= ℎ
Skor penilaian validasi dapat dilihat pada tebel berikut:
Tabel 3.1 SkorrPenilaian Validasi Ahli (dimodifikasi)41




1 Sangat kurang baik
Tingkattpencapaian pengembangan e-modul berdasarkan
perhitungankkriteria validasi dapat dilihat seperti tabel berikut:




Tabel 3.2 KriteriaaValidasi (dimodifikasi)42
Skor Kualitas Kriteria Keterangan
Kelayakan3,26 < ̅ ≤ 4,00 Valid Tidak Revisi2,51 < ̅ ≤ 3,26 Cukup Valid Revisi Sebagian1,76 < ̅ ≤ 2,51 Kurang Valid Revisi Sebagiann&pengkajian ulang
materi1,00 < ̅ ≤ 1,76 Tidak Valid Revisi Total
2. Analisis data respon dosen dan mahasiswa
Analisis data respon dosen dan mahasiswa ini merupakan uji
kemanfaatan, kemudahan dan kemenarikan produk oleh mahasiswa.
Penilaian dilakukan dengan membagikan angket mahasiswa dan angket
dosen. Skor penilaian pada tabel berikut :






Setelah menghitung rata-rata skor penilaian dapat dilihat kriteria
ujicoba kemenarikan seperti tabel dibawah ini:
42Rahmat Andri Setiawan, “Desain Perangkat Pembelajaran




Tabel 3.4 Kriteria Validasi (dimodifikasi)44
Skor Kualitas Kriteria Keterangan
Kelayakan3,26 < ̅ ≤ 4,00 Valid Sangat Menarik2,51 < ̅ ≤ 3,26 Cukup Valid Menarik1,76 < ̅ ≤ 2,51 Kurang Valid Kurang Menarik1,00 < ̅ ≤ 1,76 Tidak Valid Sangat TidakMenarik
3. Teknik AnalisissKeefektifan
Analisis keefektifan yang dikembangkan berupa e-modul
matematika dapat dilihat dari tes hasil pretest dan posttest.
a. Uji Effect Size
Hasil dari penelitian mengenai keefektifan e-modul sebagai
bahan ajar akan diperkuat dengan melakukan uji coba menggunakan
desain pembelajaran One Group Pre-test Post-test terhadap
mahasiswa di kelas. Sebelum dilakukannya uji coba terhadape-
modul, mahasiswa diberikan tes awal (pretest) dengan materi Relasi
dan fungsi. Kemudian diberikan seperangkat tes kognitif (posttest)
dengan menggunakan bahan ajar e-modul materi Relasi dan Fungsi.
Model desain penelitian tentang keefektifan belajar mahasiswa
dapatqdilihat padaqTabel 3.545
44Ibid
45 Jusmawati, Hamzah Upu, Muhammad Darwis, "Efektivitas Penerapan Model
Berbasis Masalah Setting Kooperatif Dengan Pendekatan Saintifik Dalam pembelajaran






Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen X
merupakan kelas yang akan diberikan pretest, yaitu kelas
yang akan diberikan posttest dan X adalah pembelajaran dengan
menggunakan Bahan Ajar e-modul materi Relasi dan Fungsi.
Tingkat efektivitas dari e-modul dapat dihitung menggunakan
perhitungan menual yaitu dengan kriteria cohen dalam hake dengan
menggunakan rumus effect size. Effect size itu sendiri yaitu ukuran
yang terkait seberapa besarnya pengaruh atas suatu variabel terhadap
variabel lain. Rumus dari effect size itu sendiri yang peneliti gunakan
yaitu sebagai berikut46 := ( − )
Dengan :
= +2
Keterangan: = effect size
= rata-rata pretest
= rata-rata postest
= standar deviasi pooled
46Richard R. Hake, "Relationship of Individual Student Normalized Learning Gains
in Mechanics with Gender, High-School Physich, and Petest Score on Mathematics and
Spatial Visualization" Jurnal International Indian University Vol. 1 No. 1, 2002, h.3
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= simpangan baku pretest
= simpangan baku posttest





∑x = Jumlahan Skor peserta didik
N = Jumlah Peserta didik̅ = Nilai rata-rata skor hasil tes peserta didik
Krieria besar kecilnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut :
Tabel 3.648
Kategori Effect Size
No Nilai d Kategori
1. 0,8 ≤ d ≤ 2,0 Tinggi
2. 0,5 ≤ d < 0,8 Sedang
3. 0,2 ≤ d < 0,5 Rendah
47Setiana Wulandari, Edi Tanndiling dan Sukran Nursyid, “Peningkatan Hasil
Pembelajaran Siswa SMK Menggunakan Lembar Kerja Kumon Pada Materi Hukum
Newton”, Jurnal FKIP Untan Pontianak, hal.6.
48Rusti, Insih Wilujeng, “Pengaruh Model Advance Organizer Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII SMP”, Jurnal Pendidikan IPA, Vol 7








Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk
perangkatpembelajaran matematikaberupaE-Modulpada materi relasi dan
fungsi.E-modul tersebut telah dikatakan layak oleh para ahli dan praktisi
pendidikan dan telah dilakukan penyebaaran untuk mengetahui
kemenarikan dari e-modul berdasarkan pendapat dari mahasiswa yang
telah menggunakannya. Pengembangan perangkatpembelajaran berupae-
modultersebut dilakukanmelaluitahapan yang terdapat dalam model
penelitian ADDIE yaitu meliputianalysis,design, development,
implementation,evaluation.
Adapun berikut pemaparan dari tiap-tiap tahap yangdilalui.
1. TahapAnalysis (Analisis)




matematika karena pembelajaran yang monotonberdampak
padarendahnyahasilbelajar mahasiswa khususnya padamata kuliah
matematika dasar materi relasi dan fungsi. Berdasarkan hasil
prasurvei peneliti di Jurusan pendidikan matematika UIN Raden
Intan Lampung, diketahui bahwa dosen masih menggunakan buku
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cetak dari penerbit sebagai media pembelajaran.Sedangkan
pembelajaran berbantuan buku paket tebal dinilai kurang
menarikmenurut mahasiswauntuk media belajar. Hal tersebut
membuat mahasiswa cenderung merasa kurang tertarik untuk
mempelajarinya sehingga dosen akan lebih aktif dari pada
mahasiswa saat proses pembelajaran. Dengan begitu, dibutuhkan
solusi untuk memotivasi mahasiswa dalam belajar matematika agar
memudahkan mahasiswa.
Kurangnya kelengkapan perangkat pengajararan yang dimiliki
dosen, menjadi hambatan bagi dosen untuk menerapkan
pembelajaran yang menarik.Kesimpulan yang didapat oleh peneliti
yaitu,dosen matematikamembutuhkanmediapembelajaranyang
menarik agar mahasiswa mudah menerima dan memahami
pembelajaran.
b. Analisis Kurikulum
Dilakukan analisis kurikulum yaitu untuk menentukan materi
yang digunakan dalam e-modul. Terdapat 2 Kompetensi Dasar yang
harus dicapai mahasiswa yaitu: (1)Mahasiswa dapat memahami
konsep relasi dan fungsi, (2)Mahasiswa dapat menentukan dan
memeriksa jenis fungsi
c. Analisis Karakteristik Mahasiswa




mahasiswa, sehingga sesuai denganq mahasiswa. Karakteristikq
mahasiswa yang perlu diperhatikan antara lain kemampuan
akademik individu, motivasi belajar,fisik, latarqbelakang ekonomi
dan social, pengalaman belajar sebelumnya, dsb. Analisis




Tampilan desain e-modul meliputi:
1) Bagian pembukaq
Bagian pertama yaitu cover berisi tulisan “Relasi dan
Fungsi (E-modul Perguruan Tinggi).
2) Bagian isi e-modul (materi)
Bagian isi e-modul berisi petunjuk penggunaan,kompetensi
dasar yang harus dicapai, peta konsep dan dilanjutkan
materi Relasi dan Fungsi. Pada materi relasi dan fungsi
terdiri dari sejarah, pengertian, penyajian, jenis fungsi dan
latihan relasi dan fungsi.
3) Bagian penutup
Bagian terakhir e-modul adalah referensi.
b. Perancangan Penyajian Materi





Instrument yang dirancang yaitu berupa angket yang aspek-
aspeknya telah disesuaikan.Angket kelayakan produk yang memuat
pertanyaan-pertanyaan terkait media yang dibuat dan berbentuk
check list. Angket respon dan tes diberikan kepada mahasiswa untuk
mengetahui kemenarikan dan keefektifan e-modul. Kemudian tahap
evaluasi dilakukan pada setiap tahapan yang ada.
Perancangan instrument penilaianqdiawali dengan penyusunan
kisi-kisi angket dan kemudian disusun angket penilaian yang
akanqdiberikan kepadaqpara ahli, praktisi pendidikanquntuk
mengetahui kualitas produk. Serta angket untuk mahasiswaagar
mengetahui respon mahasiswa terhadapqbahan ajar yang telah
dikembangan dan tes keefektifan e-modul diberikan kepada
mahasiswa.Adapun soal pretest dan posttest berbentuk esai, dimana
soal tersebut mengacu pada kompetensi dasar.
3. Development (Tahap Pengembangan)
E-modulakan dibuat pada tehap ini sesuai rancangan pada tahap
design.
a. Pembuatan E-Modul




Penulis mengembangkan bagian cover pada bagian
pembukayang dirancang menggunakan software corel draw.
Gambar 4.2
Pengembangan pada bagian petunjuk berdasarkan tata cara





Bagian kata pengantar pengembangan dilakukan dengan
menggunakan software Microsoft Worddan CorelDraw.
2) Bagian isi e-modul (materi)
Peneliti menggunakan Microsoft word dan coreldraw pada
tampilan materi untuk mengembangkan konsep pada tahap








Setelahe-modul selesai dibuat, kemudian para ahli akan
meriview kualitas e-modul.Terdapat kolom komentar didalam
angket kelayakan yang di isi oleh para ahli untuk
memperoleh saran gunaproses riview ulang terhadap e-
modul.
b. Hasil Evaluasi Validator
Hasil evaluasi dari para ahli dapat diketahui dari hasil review
sebagai berikut:
1) Evaluasi ahli media
a) Evaluasi ahli media I
Tabel 4.1
Evaluasi Ahli Media I
No Bagian Jenis Kesalahan Saran Perbaikan















b) Evaluasi ahli media II
Tabel 4.2
Evaluasi Ahli Media II
No Bagian Jenis Kesalahan Saran Perbaikan






2 Materi Revisi angka pada grafik








2) Evaluasi ahli materi
a) Evaluasi ahli materi I
Tabel 4.3
Evaluasi Ahli Materi I
No Bagian Jenis Kesalahan Saran Perbaikan























b) Evaluasi ahli materi II
Tabel 4.4
Evaluasi Ahli Materi II
No Bagian Jenis Kesalahan Saran Perbaikan





























c) Evaluasi ahli materi III
Tabel 4.5
Evaluasi ahli materi III
No Bagian Jenis Kesalahan Saran Perbaikan








c. Hasil Penilaian Angket Validasi Tahap I
1. Penilaian Angket Validasi Ahli Materi
Terlihat hasil data uji ahli materi tahap 1 pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6











Σ Skor 7 8 6
Skor
Maksimal 8 8 8




Σ Skor 17 18 16
Skor
Maksimal 20 20 20




Σ Skor 6 7 6
Skor
Maksimal 8 8 8
3 3,5 3̅ 3,16
Kriteria Cukup Valid




Maksimal 4 4 4
3 4 3̅ 3,33
Kriteria Valid
5 Bahasa
Σ Skor 13 12 13
Skor
Maksimal 16 16 16
3,25 3 3,25̅ 3,16
Kriteria Cukup Valid
Sumber Data : Diolah dari Hasil Penilaian Angket Ahli Materi
Penilaian ahli materi dari masing-masing validator disajikan
juga dalam bentuk grafik pada gambar 4.6.
Gambar 4.6



















2. Penilaian angketvalidasi ahli media
Hasil data ujiaahli media tahap 1 terdapatpada tabel berikut.
Tabel 4.7























Hasil penilaian ahli media tentang aspek kelayakan dan
kegrafikan e-modul disajikan dalam bentuk grafiik di bawah ini.
Gambar 4.7



















d. Revisi Pembuatan Media
Mengubah tampilan awal ditambah petunjuk penggunaan
sebelum kata pengantar agar pengguna tidak bingung saat
mengaplikasikannya.Sebelum dan sesudah revisi yang disajikan pada
gambar di bawah ini.
Gambar 4.8 Gambar 4.9
Tampilan sebelum direvisi Tampilan sesudah direvisi
Tampilan  setelah diperbaiki terlihat lebih baik dan lebih menarik
Selanjutnya perbaikan pada peta konsep:
Gambar 4.10 Gambar 4.11
Bagian peta konsep sebelum di revisiBagian peta konsep Sesudah revisi
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Sebelum diperbaiki peta konsep relasi dan fungsi digabung, setelah
diperbaiki peta konsep relasi dan fungsi dipisah dan diletakkan
sebelum bab masing-masing. Background sebelum revisi terlalu
dominan setelah revisi background lebih menyatu dengan tulisan.
Selanjutnya perbaikan tampilan isi agar lebih menarik dan rapi:
Gambar 4.12 Gambar 4.13
Gambar materi sebelum revisi Gambar materi sesudah revisi
Tampilan materi sebelum revisi kurang jelas, setelah direvisi lebih
jelas dan lebih menarik. Selanjutnya yaitu revisi soal latihan:
e. Hasil Penilaian Angket Validasi Tahap 2
1) Penilaian Angket Validasi Ahli Materi
















Σ Skor 8 8 7
Skor
Maksimal 8 8 8




Σ Skor 17 19 17
Skor
Maksimal 20 20 20




Σ Skor 7 8 8
Skor
Maksimal 8 8 8
3,5 4 4̅ 3,83
Kriteria Valid
4 Teknikpenyajian
Σ Skor 4 4 3
Skor








Σ Skor 15 15 14
Skor
Maksimal 16 16 16
3,75 3,75 3,5̅ 3,67
Kriteria Valid
Sumber Data : Diolah dari Hasil Penilaian Angket Ahli Materi
Penilaian ahli materi dari masing-masing validator disajikan
juga dalam bentuk grafik di bawah ini.
Gambar 4.14
















Hasil perbandingan penilaian validasi materi tahap 1 dan
tahap 2 mengalami peningkatan seperti pada gambar dibawah
ini.
Gambar 4.15
Grafik Perbandingan Validasi Ahli Materi Tahap 1 dan Tahap 2
2) Penilaian Angket Validasi Ahli Media Tahap 2
Hasil data uji ahli media tahap 2 dapat dilihat pada Tabel
4.9.
Tabel 4.9





1 Efisiensi Media Σ Skor 15 16
Skor Maksimal 16 16
3,75 4̅ 3,87
Kriteria Valid














Skor Maksimal 8 8
3 4̅ 3,5
Kriteria Valid
3 Grafis Σ Skor 22 22
Skor Maksimal 24 24
3,6 3,6̅ 3,26
Kriteria Valid
Hasil validasi ahli media tahap  2 selain dalam bentuk table,
dapat dilihat pada grafik berikut ini.
Gambar 4.16
Hasil Penilaian Validasi Ahli Media Tahap 2
Hasil penilaian validasi media tahap 2 dapat diilihat bahwa
hasil validasi media tahap 2 meningkat dibandingkan dengan
penilaian validasi media tahap 1.Grafik perbandingan hasil
















Grafik Perbandingan Validasi Ahli Media Tahap 1 dan Tahap 2
4. Tahap Implmentasi
Uji coba kemenarikan dan keefektifan produk di lakukan pada tahap
implementasi yaitu dengan cara peneliti memberikan angket respon dan
tes berupa pretest dan posttest kepada mahasiswa pendidikan matematika
UIN Raden Intan Lampung.
a. Uji Kemenarikan Produk
Uji kemenarikan produk e-modul ini dilakukan pada uji coba
skala kecil dan uji coba skala besar. Skala Kecil dilakukan di 2 kelas
dengan 10 responden pada semester IV dan 10 responden pada
semester II. Hasil uji coba skala kecil pada semester IV diperoleh
rata-rata nilai 3,44 pada kriteria “Sangat Menarik”. Kemudian hasil
uji coba skala kecil pada semester II diperoleh rata-rata nilai 3,43
pada kriteria “Sangat Menarik”. Sehingga rata-rata uji coba















begitu penulis menyimpulkan bahwa e-modul yang dikembangkan
layak digunakan  selama proses pembelajaran.
Selanjutnya pada uji coba skala besar dengan melibatkan 30
responden pada semester IV dan 28 responden pada semester II
untuk mengetahui kemenarikan e-modul secara luas.Hasil analisis
data uji skala besar pada semester IV yaitu 3,46 pada kriteria
“Sangat Menarik” dan pada semester II yaitu 3,58 pada kriteria
“Sangat Menarik”. Sehingga rata-rata uji coba kemenarikannya
adalah 3,52 pada kriteria “Sangat Menarik”. Data hasil uji coba
respon skala kecil dan besar terlihat pada gambar dibawah ini:
Gambar. 4.18

























1) Deskripsi Data Hasil Pretest dan Posttest
Setelah dilakukan uji kemenarikan, mahasiswa diberikan tes
berupa pretest dan posttest yaitu pada semester II dan semester IV
khususnya kelas II A dan kelas IV C.  Untuk menghitung efektivitas
digunakan rumus effect size. Hasil perhitungan dapat dilihat pada
table dibawah ini:
Berdasarkan data pada lampiran  diperoleh hasil perhitungan
menggunakan effect sizepada kelas IV C nilai =0,36 dan pada
kelas II C nilai =0,52 berdasarkan kategori yang ditentukan
tingkat efektivitas maka pembelajaran menggunakan e-modul
berbantuan sigil software pada materi relasi dan fungsi dikategorikan





denganmenggunakan modelpengembangan ADDIE(analysis, design,
development, implementation, evaluation). Dalam proses pengembangan e-
modul ini evaluasi selalu dilakukan pada keempat tahap pengembangan.
Berdasarkan analisis peneliti, diketahui bahwa penggunaan buku sebagai
bahan ajar masih digunakan di jurusan pendidikan matematika UIN Raden
Intan Lampung, belum tersedianya media pembelajaran yang menekankan
pada pemanfaatan IT sehingga pembelajaran masih terasa monoton. Agar
proses pembelajaran berlangsung baik dan menarik perlu dikembangkannya
e-modul.
Tahap berikutnya yaitu tahap perancangan (Design). Setelah
dilakukanhevaluasi pada tahap analisis selanjutnya adalah tahap design
atauhperancangan. Dalam menyusun design kerangka
produk,sistematikahpenyajian materi dan instrumentdisesuaikan dengan
kompetensi dasar.Bahan ajar yang dikembangkan adalah e-modul dengan
berbantuan Sigil Software pada materi relasi dan fungsi. Penyesuaian materi
dan gambar pada tampilan e-modul yang dikembangkan sebelumnya
dikonsep pada tahap design oleh peneliti kemudian dievaluasi kembali.
Tahap selanjutnyadevelopment.Tahap inimerupakantahap pembuatan
perangkatpembelajaran dan proses validasi. Dalam tahap pengembangan,
yaitu merealisasikan kerangkayang masihkonseptualmenjadiprodukutuh.
Produk yang sudah selesai selanjutnya dievaluasi oleh para pakar dan
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praktisi pendidikan sebagai validator yang terdiri dari ahli materi adalah
Suherman, M.Pd,Komarudin,M.Pd dan Rizky Wahyu Yunian Putra, M.Pd
sebagai dosenhPendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung.
Sedangkan ahli media adalah Rosida Rakhmawati,hM.PdhdanhIip
Sugiharta, M.Si sebagai dosen Pendidikan Matematika UIN Raden Intan
Lampung. Tujuan dilakukannya validasi oleh validator yaitu guna
mendapatkan masukan, kritik dan saran dalamhperbaikan e-modul yang
dikembangkan.Masukan tersebuthdisunting dalamhmelakukan revisie-
modul.Penilaian hasil validasi e-modul dilakukan oleh validator ahli materi
dan ahli media.  Hasil penilaian ahli materi diperoleh rata-rata skor 3,70
dan penilaian ahli media dengan skor rata-rata 3,54. Keduanya memiliki
kriteria interprentasi Sangat Baik.e-modul yang dikembangkan memenuhi
kriteria valid sehingga dapat disimpulkan e-modul tersebut layak digunakan.
Pada tahap Implementation (Implementasi) dilakukan beberapa kegiatan
yaitu, ujicoba skalahkecil dan ujicoba skala besar untuk mengetahui
kemenarikan modul denganhmenyebarkan angket respon mahasiswa. Dalam
angket tersebut mahasiswahmelihat kemenarikan e-modul pada tampilan
cover, gambar, kalimat dan bahasa yang tidak membingungkan dan mudah
dipahami. E-Modul dapat digunakan dan dipahami dalam kegiatan
pembelajaran dari materi dan contoh soal yang sudah disajikan sehingga
mahasiswa semangat dan termotivasi dalam melakukan pembelajaran
menggunakan e-modul. Hasil uji kemenarikan E-Modul dapat dilihat dari
angket respon mahasiswa yang sudah dibagikan dan mendapatkan hasil rata-
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rata hasil uji coba skala kecil pada semester II 3,43 dan pada semester IV
hasil rata-ratanya 3,44. Sehingga rata-rata uji coba kemenarikannya adalah
3,43 pada kriteria “Sangat Menarik” pada uji coba skala kecil.
Selanjutnyahasil analisis data uji skala besar pada semester IV yaitu 3,46dan
pada semester II yaitu 3,58, sehingga rata-ratanya adalah 3,52pada uji skala
besar dengan kriteria sangat menarik. Berdasarkan hasil tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa E-Modul yang dikembangkan telah memenuhi
aspek kemenarikan sehingga layak untuk diimplementasikan kepada
mahasiswa pendidikan matematika UIN Raden Intan Lampung.
Keefektifan e-moduldapat dilihat dari hasil tes kemampuan belajar
Mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung dengan
memberikan pretest dan posttest sebelum dansetelah mereka
menggunakan e-modul untuk melihat peningkatan hasil belajar mahasiswa
Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung. Menurut hasil
analisis data yang telah dihitung dan dilaksanakan menggunakan uji efect
sizeamenunjukkan bahwarata-rataanilai pretest lebihakecil dariahasilarata-
rataanilaiaposttestabegitu pula dengan hasil standar deviasi nilai pretest
danaposttest, untuk itu  ujiaeffect size dapat dilakukan. Hasil pengujian
hipotesis disimpulkan = 0,36 pada semester IV dan = 0,52 pada
semester II dengan kategori keduanya sedang.Sehinggaarata-rata tesahasil
belajar mahasiswa sesudah menggunakan e-modul lebih tinggi dari rata-
rata kemampuan hasil belajar mahasiswa sebelum memakai e-modul,
dariakesimpulan tersebut menunjukkan bahwa e-moduldapat
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meningkatkan kemampuan hasil belajar mahasiswa. Penelitian ini
menciptakan e-modul, dosen sebagai pendidik mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif, karena tidak dapat dipungkiri
tujuan pembelajaran yang sesungguhnya ialah menggunakan bahan ajar
yang tepat dan bervariasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat
mengurangi sikap pasif mahasiswa.49Salah satu bahan ajar yang membantu
meningkatkan kemampuan psikomotorik adalah e-modul.50Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil akhir pengembangan E-Modul berbantuan Sigil
Software ini layak dan efektif digunakan sebagai bahan ajar matematika
pada materi Relasi dan Fungsi di Pendidikan Matematika UIN Raden Intan
Lampung.
Dalam pelaksanaan penelitian terdapat hambatan-hambatan yang
harus dilewati oleh peneliti, terutama pada proses pengembangan dan
implementasi. Berawal pada tahap analisis yaitu dengan melakukan pra
penelitian di tiga kampus untuk melihat apakah pengembangan media
berupa e-modul berbantuan sigil software pada materi relasi dan fungsi
dibutuhkan atau tidak. Peneliti melakukan pra penelitian di kampus
jurusan pendidikan matematika UIN Raden Intan Lampung, STKIP PGRI
Bandar Lampung dan UM Metro, hambatan yang dialami penulis yaitu
ketika melakukan pra penelitian seluruh kampus sudah mendekati waktu
49Ainul Yaqin, “Pengembangan Buku Saku Digital Berbasis Android Sebagai
Pendukung Bahan Ajar Pada Materi PPh Pasal.21”, Jurnal Pendidikan Akuntansi,5 No 1
(2017): 1-5
50Moh. Syahroni, Siti Nurrochmah, and Fahrial Amiq, “ Pengembangan Buku
Saku Elektronik Berbasis Android Tentang Signal-Signal Wasit Futsal Untuk Wasit Futsal
Di Kabupaten Pasuruan”, Jurnal Jasmani, 26, no.2 (2016): 304-317
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libur sehingga banyak mahasiswa yang sudah tidak datang kekampus dan
untuk menemui dosen pun sulit, terutama menemui dosen dari kampus
luar. Tahap selanjutnya yaitu design, pada tahap ini tidak begitu banyak
hambatan yang dialami, hanya sulit dalam mengumpulkan dan mencari
buku-buku yang sesuai untuk perguruan tinggi dan menyesuaikan dengan
kebutuhan mahasiswa. Ketika proses pengembangan produk hal yang
sangat menyulitkan adalah membuat tampilan e-modul, karena penulis
bukan orang yang mahir dalam bidang desain, selain itu juga karena
terdapat beberapa kelemahan dari software sigil sehingga penulis harus
mampu mengcover kelemahan tersebut agar tidak menjadi kendala dalam
pengembangan produk. Peneliti harus merevisi produk beberapa kali saat
proses validasi agar mendapatkan produk yang layak untuk diterapkan.
Proses validasi cukup menyita waktu sehingga dalam tahap implementasi
penulis merasa kurang maksimal, hal tersebut dikarenakan tahap
implementasi hanya memanfaatkan waktu-waktu senggang mahasiswa
setelah mereka selesai menjalani UAS, sebab dikejar oleh waktu
mahasiswa akan libur, selain itu implementasi dilakukan disaat bulan
puasa dan dijam-jam terakhir perkuliahan, sehingga banyak mahasiswa
yang kurang fokus dan konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran.
Peneliti menggunakan 4 kelas dalam penelitiannya, 2 kelas semester II dan
2 kelas semester IV, 2 kelas untuk skala kecil dan 2 kelas untuk skala
besar. Namun untuk melihat keefektivitasan peneliti menggunakan 2 kelas,
yaitu 1 kelas semester II dan 1 kelas semester IV, hal tersebut guna untuk
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melihat keefektivitasan media pada mahasiswa yang sudah lama belajar
materi relasi dan fungsi dan mahasiswa yang baru saja menerima materi
tersebut.
Berdasarkan pemaparan diatas, walaupun terdapat beberapa hambatan
dalam proses penelitian ini, namun e-modul berbantuan sigil software pada
materi relasi dan fungsi sangat menarik dan cukup efektif untuk diterapkan
sebagai media pembelajaran diperguruan tinggi, sesuai dengan hasil
analisis data yang telah dipaparkan oleh peneliti.
Berdasarkan penelitian terdahulu, yang telah dilakukan beberapa
peneliti diantaranya, “Pengembangan Buku Digital Melalui Aplikasi Sigil
Pada Mata Kuliah Cookies Dan Candys”oleh Anggri Sekar Sarii,
“Pengembangan E-book IPA Fisika Berbasis Program Sigil Peserta Didik
SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros” oleh Merita Wijayanti dan
“Pengembangan E-Modul Statistika Terintegrasi dan Dinamik dengan R-
shiny dan mathJax oleh I Made Tirta”. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, keterbaruan dalam penelitian ini yaitu terletak pada
pengembangan e-modul berbantuan sigil software pada materi relasi dan
fungsi. Sebelumnya sudah ada yang menggunkan aplikasi sigil, namun
untuk materi relasi dan fungsi sendiri belum ada yang mengembangkan
terutama untuk perguruan tinggi. Sudah ada pengembangan e-modul
untuk mata pelajaran matematika namun bukan menggunakan sigil
software dan bukan untuk perguruan tinggi.Selain itu desain yang dibuat
lebih terorganisir dimana sebelum masuk ke materi terlebih dahulu
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dijelaskan petunjuk penggunaan media, dan pada materi diberi sejarah
mengenai materi yang dibahas.
E-Modul hasil pengembangan ini memiliki kelebihan dan kelemahan
sebagai berikut:
1. Kelebihan Produk
a. E-Modul yang dikembangkan mudah diaplikasikan karena dapat
dibuka di handphone android maupun ios dan dapat dibuka
dilaptop.
b. Dalam penggunaanya tidak membingungkan dan sangat mudah
dipahami.
c. Diakses secara offline sehingga tidak menjadi halangan ketika
pengguna kehabisan paket data namun ingin menggunakan media.
2. Kekurangan Produk
a. Materi pada e-modul yang dikembangkan hanya sebatas pada
materi relasi dan fungsi




KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUPa
A. Kesimpulan
Penelitian dan pengembangan pada E-Modul berbantuan Sigil Software
ini memperoleh kesimpulan yaitu:
1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk yakni E-
Modul yang mengacuapada rancanganapenelitian dan pengembangan
yang dimodifikasi dari model pengembanganaADDIE. Materi yang
dibahas pada modul ini adalah Relasi dan Fungsi.
2. Hasil angket validasi dan responmahasiswa mengenai kelayakan dan
kemenarikan E-Modul diperolah rata-rata 3,70 oleh ahli materi, dan
3,54 oleh ahli media.Hasil angket respon mahasiswa skala kecil yaitu
pada kelas II C dan kelas IV F diperoleh rata-rata 3,43 dengan kriteria
sangat menatik dan pada skala besar yaitu kelas II A dan kelas IV C
diperoleh rata-rata 3,52 dengankriteria sangat menarik.
3. Hasil uji effect sizedikelas IV C diperoleh = 0,36 dengan kategori
efektivitas yaitu cukup efektif dan hasil uji effect sizedikelas II A
diperoleh = 0,52 dengan katergori cukup efektif. Dari data tersebut
didapatkan bahwa hasil uji efektivitas pada mahasiswa semester II yang
baru saja menerima materi lebih besar dari hasil efektivitas semester IV
yang sudah lama menerima materi.Dari kedua data
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tersebutdiketahuibahwa E-Modul yang dikembangkan layak dan efektif
digunakan sebagai bahan ajar untuk membantu mahasiswa dalam proses
pembelajaran.
B. Saran
Hasil penelitian yang ada, dapat diberikan saran berikut:
1. E-Modul yang dikembangkan masih perlu dimaksimalkan lagi agar
mencapai efektifitas tinggi.
2. Diharapkan E-ModulRelasi dan Fungsi yang dikembangkan dapat
digunakan kampus lain.
3. Penelitian E-Modul berbantuan Sigil Software dapat dilakukan oleh
pembaca yang tertarik selain materi Relasi dan Fungsi.
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terhadap media yang ibu
gunakan?
4
Apakah sudah memperoleh hasil
yang memuaskan?
5
Apakah ibu sudah pernah
membuat media pembelajaran






Menurut ibu apakah diera
modernisasi ini mahasiswa
membutuhkan media seperti e-
book dalam proses pembelajaran?
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PengembanganE-Modul Berbantuan Sigil Software pada Materi
Relasi dan Fungsi.
JudulPenelitian :PengembanganE-Modul Berbantuan Sigil Software pada
Materi Relasi dan Fungsi.
Penyusun : Anisa Fitri














1. Berilahtanda√ pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap e-
modul berbantuan sigil software pada materi relasi dan fungsi.
2. Gunakanindikatorpenilaianpadalampiransebagaipedomanpenilaian.
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3. Apabilapenilaianbapak/ibu 2 atau 1, makaberilah saran terkaithal-hal yang
kekuranganterhadapmedia pembelajarane-modul berbantuan sigil software
















4. Keakuratan fakta dan data
5. Keakuratan contoh dan kasus
6. Keakuratan gambar dan ilustrasi
7. Menggunakan contoh dan kasus




8. Mendorong rasa ingin tahu
9. Menciptakan kemampuan
bertanya























Media Pembelajaran Matematika Android Mobile Learning Menggunakan
Mit App InventorPadaMateri Dasar-Dasar Logika ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Belum layak digunakan di lapangan






Hasil Validasi Ahli Materi 1
No IndikatorPenilaian Kriteria SkorValidasi (1) SkorValidasi(2)








3 MendorongKeingintahuan 8 3 4
9 3 3









Jumlah total kriteria = 14
Skor minimal (Smin) = Skorterendah × jumlah total kriteria = 1 x 14 = 14
Skormaksimal (Smaks) = skortertinggi ×jumlahskorkriteria= 4 x 14 = 56





TidakRevisi Layakdigunakan 3,26 <S≤ 4,00
RevisiSebagian CukupLayakdigunakan 2,51 <S≤ 3,26





Dengan : = × 4
Maka : 1= × 4= , (Layak digunakan dengan Revisi)
1= × 4= , (Layak digunakan dan Tidak Revisi)
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Hasil Validasi Ahli Materi 2
No IndikatorPenilaian Kriteria SkorValidasi (1) SkorValidasi(2)








3 MendorongKeingintahuan 8 4 4
9 3 4









Jumlah total kriteria = 14
Skor minimal (Smin) = Skorterendah × jumlah total kriteria = 1 x 14 = 14
Skormaksimal (Smaks) = skortertinggi ×jumlahskorkriteria= 4 x 14 = 56





TidakRevisi Layakdigunakan 3,26 <S≤ 4,00
RevisiSebagian CukupLayakdigunakan 2,51 <S≤ 3,26





Dengan : = × 4
Maka : 1= × 4= , (Layak digunakan dengan Revisi)
1= × 4= , (Layak digunakan dan Tidak Revisi)
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Hasil Validasi Ahli Materi 3
No IndikatorPenilaian Kriteria SkorValidasi (1) SkorValidasi(2)








3 MendorongKeingintahuan 8 3 4
9 3 4









Jumlah total kriteria = 14
Skor minimal (Smin) = Skorterendah × jumlah total kriteria = 1 x 14 = 14
Skormaksimal (Smaks) = skortertinggi ×jumlahskorkriteria= 4 x 14 = 56





TidakRevisi Layakdigunakan 3,26 <S≤ 4,00
RevisiSebagian CukupLayakdigunakan 2,51 <S≤ 3,26





Dengan : = × 4
Maka : 1= × 4= , (Cukup Layak digunakan dan Revisi Sebagian)




PengembanganE-Modul Berbantuan Sigil Software pada Materi
Relasi dan Fungsi.
JudulPenelitian :PengembanganE-Modul Berbantuan Sigil Software pada
Materi Relasi dan Fungsi.
Penyusun : Anisa Fitri














1. Berilahtanda√ pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap e-
modul berbantuan sigil software pada materi  relasi dan fungsi
2. Gunakanindikatorpenilaianpadalampiransebagaipedomanpenilaian.




C. Apabilapenilaianbapak/ibu 2 atau 1, makaberilah saran terkaithal-hal yang






No 1 2 3 4















6. Ketepatan reaksi button
(tombol)
7. Tata letak teks dan gambar
8. Kesesuaian pemilihan
backround
3 Grafis 9. Kesesuaian pemilihan ukurandan jenis huruf
10. Kesesuaian warna
11. Kemenarikan sajian gambar
12. Kesesuaian pemilihan
gambar dengan materi













Media Pembelajaran Matematika Android Mobile Learning Menggunakan
Mit App InventorPadaMateri Dasar-Dasar Logika ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Belum layak digunakan di lapangan






Hasil Validasi Ahli Media 1
















Jumlah total kriteria = 12
Skor minimal (Smin) = Skorterendah × jumlah total kriteria = 1 x 12 = 12
Skormaksimal (Smaks) = skortertinggi ×jumlahskorkriteria= 4 x 12 = 48





TidakRevisi Layakdigunakan 3,26 <S≤ 4,00
RevisiSebagian CukupLayakdigunakan 2,51 <S≤ 3,26





Dengan : = × 4
Maka : 1= × 4= , (Cukup Layak digunakan dan Revisi Sebagian)
1= × 4= , (Layak digunakan dan Tidak Revisi)
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Hasil Validasi Ahli Media 2
















Jumlah total kriteria = 12
Skor minimal (Smin) = Skorterendah × jumlah total kriteria = 1 x 12 = 12
Skormaksimal (Smaks) = skortertinggi ×jumlahskorkriteria= 4 x 12 = 48





TidakRevisi Layakdigunakan 3,26 <S≤ 4,00
RevisiSebagian CukupLayakdigunakan 2,51 <S≤ 3,26





Dengan : = × 4
Maka : 1= × 4= , (Cukup Layak digunakan dan Revisi Sebagian)
1= × 4= , (Layak digunakan dan Tidak Revisi)
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Lampiran 9
ANGKET UJI COBA PRODUK PEMBELAJARAN YANG DIRANCANG
MENGGUNAKAN SIGIL SOFTWARE DI JURUSAN PENDIDIKAN




PengembanganE-Modul Menggunakan Sigil Software Sebagai Media
Pembelajaran Matematika Pada Materi Relasi dan Fungsi:
A. Petunjuk Pengisian
1. Berikantandacheck list (√)
padakolompenilaiansesuaipenilaianandaterhadapPengembanganE-Modul
Menggunakan Sigil Software pada Materi Relasi dan Fungsi.
2. Gunakan 4 indikatorpenilaianpadalampiransebagaipedomanpenilaian.
SS : SangatSetuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
3. Apabilapenilaianadalah, “TS dan STS”, makaberilah saran terkaithal-hal
yang menjadikekuranganPengembanganE-Modul Menggunakan Sigil










































Hasil Uji Kemenarikan Mahasiswa Semester II
(Uji Kelas Kecil/Small Group)
NO PESERTA DIDIK Kelas NomorButirKriteriaValidasi Total Xi1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 ArsyahNovera H II C 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 41 3,42
2 DestiKusmawati II C 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 40 3,33
3 Deva PutriYuliana II C 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 42 3,50
4 FitriBunayyah II C 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 40 3,33
5 KurniaMaulinda II C 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 40 3,33
6 Linda Raswati II C 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 42 3,50
7 SitiRahmawati II C 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 42 3,50
8 TarissaNurFitri II C 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 40 3,33
9 TikaHaryati II C 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 43 3,58
10 YojaFaradila II C 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 41 3,42
Nilai 3,43
Analisis Hasil Angket:
Jumlah total kriteria = 12
Skor minimal (Smin) = Skorterendah × jumlah total kriteria = 1 x 12 = 12
Skormaksimal (Smaks) = skortertinggi ×jumlahskorkriteria= 4 x 12 = 48
Rentang = Smaks- Smin = 48-12 = 36
JumlahKategori = 4
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Kriteria Untuk Uji Kemenarikan (Modifikasi)
SkorKualitas Kriteria Keterangan
Kelayakan3,26 < ̅ ≤ 4,00 Valid SangatMenarik2,51 < ̅ ≤ 3,26 Cukup Valid Menarik1,76 < ̅ ≤ 2,51 Kurang Valid KurangMenarik1,00 < ̅ ≤ 1,76 Tidak Valid SangatTidakMenarik
Dengan : = ∑ , dengan = × 4
Dapat dihitung : (1) = × 4= 3,42, Dengan cara yang sama maka dicari untuk anak ke-2 samapai ke-10
Maka : = , , , , , , , , , ,= , (Sangat Menarik)
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Hasil Uji Kemenarikan Mahasiswa Semester IV
(Uji Kelas Kecil/Small Group)
NO PESERTA DIDIK Kelas NomorButirKriteriaValidasi Total Xi1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 Anita Rahayu P IV F 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 42 3,50
2 DindaArtikaDewi IV G 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 41 3,42
3 ImronGhozali IV G 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 42 3,50
4 NiraHolifah IV G 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 40 3,33
5 Nur Indah Sri Agustin IV D 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 41 3,42
6 Rizki Akbar Rantauni IV D 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 41 3,42
7 RizkiArmanto IV F 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 43 3,58
8 SaputriWulandari IV G 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 40 3,33
9 Stephanie Balqis IV F 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 42 3,50




Jumlah total kriteria = 12
Skor minimal (Smin) = Skorterendah × jumlah total kriteria = 1 x 12 = 12
Skormaksimal (Smaks) = skortertinggi ×jumlahskorkriteria= 4 x 12 = 48
Rentang = Smaks- Smin = 48-12 = 36
JumlahKategori = 4
Kriteria Untuk Uji Kemenarikan (Modifikasi)
SkorKualitas Kriteria KeteranganKelayakan3,26 < ̅ ≤ 4,00 Valid SangatMenarik2,51 < ̅ ≤ 3,26 Cukup Valid Menarik1,76 < ̅ ≤ 2,51 Kurang Valid KurangMenarik1,00 < ̅ ≤ 1,76 Tidak Valid SangatTidak Menarik
Dengan : = ∑ , dengan = × 4
Dapat dihitung : (1) = × 4= 3,50, Dengan cara yang sama maka dicari untuk anak ke-2 samapai ke-10
Maka : = , , , , , , , , , ,= , (Sangat Menarik)
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Lampiran 11
Hasil Uji Kemenarikan Mahasiswa Semester II
(Uji Kelas Besar/Big Group)
NO PESERTA DIDIK Kelas
NomorKriteriaValidasi
Total xi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 Responden 1 IIA 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 44 3,67
2 Responden 2 IIA 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 42 3,50
3 Responden 3 IIA 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 43 3,58
4 Responden 4 IIA 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 42 3,50
5 Responden 5 IIA 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 43 3,58
6 Responden 6 IIA 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 43 3,58
7 Responden 7 IIA 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 45 3,75
8 Responden 8 IIA 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 41 3,42
9 Responden 9 IIA 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 44 3,67
10 Responden 10 IIA 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 44 3,67
11 Responden 11 IIA 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 42 3,50
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12 Responden 12 IIA 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 43 3,58
13 Responden 13 IIA 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 43 3,58
14 Responden 14 IIA 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 43 3,58
15 Responden 15 IIA 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 42 3,50
16 Responden 16 IIA 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 44 3,67
17 Responden 17 IIA 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 43 3,58
18 Responden 18 IIA 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 43 3,58
19 Responden 19 IIA 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 45 3,75
20 Responden 20 IIA 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 42 3,50
21 Responden 21 IIA 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 43 3,58
22 Responden 22 IIA 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 43 3,58
23 Responden 23 IIA 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 43 3,58
24 Responden 24 IIA 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 43 3,58
25 Responden 25 IIA 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 42 3,50
26 Responden 26 IIA 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 42 3,50
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27 Responden 27 IIA 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 44 3,67
28 Responden 28 IIA 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 41 3,42
3,58
Analisis Hasil Angket:
Jumlah total kriteria = 12
Skor minimal (Smin) = Skorterendah × jumlah total kriteria = 1 x 12 = 12
Skormaksimal (Smaks) = skortertinggi × jumlahskorkriteria= 4 x 12 = 48
Rentang = Smaks- Smin = 48-12 = 36
JumlahKategori = 4
Kriteria Untuk Uji Kemenarikan (Modifikasi)
SkorKualitas Kriteria KeteranganKelayakan3,26 < ̅ ≤ 4,00 Valid SangatMenarik2,51 < ̅ ≤ 3,26 Cukup Valid Menarik1,76 < ̅ ≤ 2,51 Kurang Valid KurangMenarik1,00 < ̅ ≤ 1,76 Tidak Valid SangatTidak Menarik
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Dengan : = ∑ , dengan = × 4
Dapat dihitung : (1) = × 4= 3,67, Dengan cara yang sama maka dicari untuk anak ke-2 samapai ke-28
Maka : = ,= , (Sangat Menarik)
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Hasil Uji Kemenarikan Mahasiswa Semester IV
(Uji Kelas Besar/Big Group)
NO PESERTA DIDIK Kelas NomorKriteriaValidasi Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 Responden 1 IV C 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 43 3,58
2 Responden 2 IV C 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 41 3,42
3 Responden 3 IV C 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 42 3,50
4 Responden 4 IV C 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 40 3,33
5 Responden 5 IV C 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 41 3,42
6 Responden 6 IV C 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 42 3,50
7 Responden 7 IV C 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 42 3,50
8 Responden 8 IV C 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 40 3,33
9 Responden 9 IV C 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 43 3,58
10 Responden 10 IV C 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 41 3,42
11 Responden 11 IV C 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 41 3,42
12 Responden 12 IV C 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 42 3,50
13 Responden 13 IV C 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 43 3,58
14 Responden 14 IV C 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 42 3,50
15 Responden 15 IV C 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 41 3,42
16 Responden 16 IV C 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 42 3,50
17 Responden 17 IV C 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 42 3,50
18 Responden 18 IV C 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 41 3,42
19 Responden 19 IV C 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 43 3,58
20 Responden 20 IV C 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 42 3,50
21 Responden 21 IV C 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 41 3,42
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22 Responden 22 IV C 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 42 3,50
23 Responden 23 IV C 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 43 3,58
24 Responden 24 IV C 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 43 3,58
25 Responden 25 IV C 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 41 3,42
26 Responden 26 IV C 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 42 3,50
27 Responden 27 IV C 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 43 3,58
28 Responden 28 IV C 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 40 3,33
29 Responden 29 IV C 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 41 3,42
30 Responden 30 IV C 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 42 3,50
3,48
Analisis Hasil Angket:
Jumlah total kriteria = 12
Skor minimal (Smin) = Skorterendah × jumlah total kriteria = 1 x 12 = 12
Skormaksimal (Smaks) = skortertinggi ×jumlahskorkriteria= 4 x 12 = 48
Rentang = Smaks- Smin = 48-12 = 36
JumlahKategori = 4
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Kriteria Untuk Uji Kemenarikan (Modifikasi)
SkorKualitas Kriteria Keterangan
Kelayakan3,26 < ̅ ≤ 4,00 Valid SangatMenarik2,51 < ̅ ≤ 3,26 Cukup Valid Menarik1,76 < ̅ ≤ 2,51 Kurang Valid KurangMenarik1,00 < ̅ ≤ 1,76 Tidak Valid SangatTidak Menarik
Dengan : = ∑ , dengan = × 4
Dapat dihitung : (1) = × 4= 3,58, Dengan cara yang sama maka dicari untuk anak ke-2 samapai ke-10
Maka : = ,= , (Sangat Menarik)
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CARA ANALISIS PERHITUNGAN EFFECT SIZE
SEMESTER II
No Nama HasilPretest HasilPosttest
1 Responden 1 30 70
2 Responden 2 50 85
3 Responden 3 35 70
4 Responden 4 60 75
5 Responden 5 50 70
6 Responden 6 50 75
7 Responden 7 40 60
8 Responden 8 60 85
9 Responden 9 45 65
10 Responden 10 40 70
11 Responden 11 40 65
12 Responden 12 50 75
13 Responden 13 35 80
14 Responden 14 30 60
15 Responden 15 45 85
16 Responden 16 30 70
17 Responden 17 40 75
18 Responden 18 60 90
19 Responden 19 30 80
20 Responden 20 20 65
21 Responden 21 30 60
22 Responden 22 50 60
23 Responden 23 35 75
24 Responden 24 50 80
25 Responden 25 35 70
26 Responden 26 30 65
27 Responden 27 50 75
28 Responden 28 55 85
Rata-rata 41,96 72,86
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Berdasarkan tabel diatas selanjutnya dibuat tabel bantu yaitu sebagai berikut:
No Nama NilaiPretest NilaiPosttest2 2
1 Responden 1 30 900 70 4900
2 Responden 2 50 2500 85 7225
3 Responden 3 35 1225 70 4900
4 Responden 4 60 3600 75 5625
5 Responden 5 50 2500 70 4900
6 Responden 6 50 2500 75 5625
7 Responden 7 40 1600 60 3600
8 Responden 8 60 3600 85 7225
9 Responden 9 45 2025 65 4225
10 Responden 10 40 1600 70 4900
11 Responden 11 40 1600 65 4225
12 Responden 12 50 2500 75 5625
13 Responden 13 35 1225 80 6400
14 Responden 14 30 900 60 3600
15 Responden 15 45 2025 85 7225
16 Responden 16 30 900 70 4900
17 Responden 17 40 1600 75 5625
18 Responden 18 60 3600 90 8100
19 Responden 19 30 900 80 6400
20 Responden 20 20 400 65 4225
21 Responden 21 30 900 60 3600
22 Responden 22 50 2500 60 3600
23 Responden 23 35 1225 75 5625
24 Responden 24 50 2500 80 6400
25 Responden 25 35 1225 70 4900
26 Responden 26 30 900 65 4225
27 Responden 27 50 2500 75 5625
28 Responden 28 55 3025 85 7225
Jumlah 1175 52475 2045 151375
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Mencari Rata-rata Pre-Test ( )= ∑ = =  41,96
Mencari Rata-rata Post-Test ( )= ∑ = =  72,86
Mencari Standar Deviasi Pre-Test ( )
= ∑ 2 − ∑ 2
= 52475 −28
= 52475 − 1874,1128
= 50600,8928= √1807,17= 42,51
Mencari Standar Deviasi Post-Test ( )
= ∑ 2 − ∑ 2
= 151375 −28
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= 151375 − 5406,2528
= 145968,7528= √5213,17= ,
Mencari Standar Deviasi Gabungan ( )
= ( 1)2+ ( 2)22
= (42,51)2+ (72,20)22
= 1807,10+ 5212,842
= 7019,942= 3509,97= 59,24





CARA ANALISIS PERHITUNGAN EFFECT SIZE
SEMESTER IV
No Nama HasilPretest HasilPosttest
1 Responden 1 35 50
2 Responden 2 20 55
3 Responden 3 75 90
4 Responden 4 25 45
5 Responden 5 25 95
6 Responden 6 10 45
7 Responden 7 15 55
8 Responden 8 30 60
9 Responden 9 45 45
10 Responden 10 25 45
11 Responden 11 75 85
12 Responden 12 20 45
13 Responden 13 50 60
14 Responden 14 35 45
15 Responden 15 35 45
16 Responden 16 30 45
17 Responden 17 75 75
18 Responden 18 30 55
19 Responden 19 10 30
20 Responden 20 45 70
21 Responden 21 55 75
22 Responden 22 65 70
23 Responden 23 55 60
24 Responden 24 15 45
25 Responden 25 65 75
26 Responden 26 55 65
27 Responden 27 65 75
28 Responden 28 30 55
29 Responden 29 60 80
30 Responden 30 50 60
Rata-rata 40,83 60
115
Berdasarkan tabel diatas selanjutnya dibuat tabel bantu yaitu sebagai berikut:
No Nama NilaiPretest NilaiPosttest2 2
1 Responden 1 35 1225 50 2500
2 Responden 2 20 400 55 3025
3 Responden 3 75 5625 90 8100
4 Responden 4 25 625 45 2025
5 Responden 5 25 625 95 9025
6 Responden 6 10 100 45 2025
7 Responden 7 15 225 55 3025
8 Responden 8 30 900 60 3600
9 Responden 9 45 2025 45 2025
10 Responden 10 25 625 45 2025
11 Responden 11 75 5625 85 7225
12 Responden 12 20 400 45 2025
13 Responden 13 50 2500 60 3600
14 Responden 14 35 1225 45 2025
15 Responden 15 35 1225 45 2025
16 Responden 16 30 900 45 2025
17 Responden 17 75 5625 75 5625
18 Responden 18 30 900 55 3025
19 Responden 19 10 100 30 900
20 Responden 20 45 2025 70 4900
21 Responden 21 55 3025 75 5625
22 Responden 22 65 4225 70 4900
23 Responden 23 55 3025 60 3600
24 Responden 24 15 225 45 2025
25 Responden 25 65 4225 75 5625
26 Responden 26 55 3025 65 4225
27 Responden 27 65 4225 75 5625
28 Responden 28 30 900 55 3025
29 Responden 29 60 3600 80 6400
30 Responden 30 50 2500 60 3600
Jumlah 1225 61875 1800 115400
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Mencari Rata-rata Pre-Test ( )= ∑ = =  40,83
Mencari Rata-rata Post-Test ( )= ∑ = =  60
Mencari Standar Deviasi Pre-Test ( )
= ∑ 2 − ∑ 2
= 61875 −30
= 61875 − 2062,530
= 59812,530= √1993,75= 44,65
Mencari Standar Deviasi Post-Test ( )
= ∑ 2 − ∑ 2
= 115400 −30
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= 115400 − 3846,6730
= 111553,330= √3718,44= ,
Mencari Standar Deviasi Gabungan ( )
= ( 1)2+ ( 2)22
= (44,65)2+ (60,97)22
= 1993,62+ 3717,342
= 5710,962= 2855,48= 53,44
Mencari Effect Size = −
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